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Undang Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta mengatur bahwa Hak Cipta sebagai benda
bergerak tidak berwujud dapat dijadikan sebagai objek jaminan fidusia. Ketentuan mengenai Hak Cipta
sebagal objek jaminan fidusia akan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Akan tetapi pada kenyataannya, hal tersebut masih diperdebatkan oleh berbagai kalangan
terkait, terutama mengenai mekanisme penilaian dan pengikatan jaminan, sehingga sampai saat ini belum
ada pihak yang memberikan kredit dengan jaminan berupa Hak Cipta. Penelitian ini menggunakan metode
yuridis normatif dan bertujuan untuk mempelagjari mekanisme penilaian dan pengikatan Hak Cipta sebagai
objek jaminan fidusia di Indonesia, dengan membandingkan dengan metode yang dilakukan di negara
Common Law yaitu Amerika Serikat. Dari hasil penelitian didapati bahwa meskipun sudah terdapat
peraturan yang mengatur, namun belum adanya praktik konkrit dari lembaga keuangan bank dan/atau non-
bank yang menjadikan hak cipta sebagai objek jaminan untuk mendapatkan kredit seperti di Amerika
Serikat. Dari contoh di Amerika Serikat kita dapat melihat bahwa banyak pihak yang dilibatkan dalam
sebuah perjanjian kredit dan adanya agunan tambahan sebagai bentuk proteks terhadap pihak peminjam.
Polemik ini haruslah dipecahkan lewat kolaborasi yang solutif antara Otoritas Jasa Keuangan, Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia, pihak jasa penilai, dan juga pihak perbankan agar terbangun sebuah
infrastruktur hukum sampai ke teknis pelaksanaannya.

...... Law number 28 of 2014 concerning Copyright stipulates that Copyright as an intangible movable object
can be used as an object of fiduciary guarantees. Provisions regarding Copyright as an object of fiduciary
security will be implemented in accordance with the provisions of the applicable laws and regulations.
However, in redlity, thisis still being debated by various related parties, especially regarding the mechanism
for assessing and binding guarantees, so that until now there has been no party that has provided credit with
collateral in the form of a Copyright. This study uses a normative juridical method and aims to study the
mechanisms for assessing and binding Copyright as an object of fiduciary guaranteesin Indonesia, by
comparing it to the method used in Common Law countries namely United States of America. From the
results of the study it was found that although there are already regulations governing, there is no concrete
practice by bank and/or non-bank financial institutions that make copyright an object of collateral to obtain
credit like in the United States. From the example in the United States of Americawe can see that many
parties are involved in a credit agreement and there is additional collateral as aform of protection for the
borrower. This polemic must be resolved through a solutive collaboration between the Financial Services
Authority, the Ministry of Law and Human Rights, the appraisal service, and also the banking sector in
order to develop alegal infrastructure down to the technical implementation.
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